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ABSTRACT

This study aims to determine the optimal dosage of several effective microbes in increasing
the growth and growth analysis of sweet potato (lpomoea batatas L.) Cilembu variety. The study
was conducted on JI. Raya Bromo, Pasrepan 1 Hamlet, Pasrepan District, Pasuruan Regency, at
an altitude of about 600-800 meters above sea level with an average temperature of 22°C to 32°C.
This study took place from October 2024 to April 2025. The method used in this study was a
Randomized Block Design (RAK) with one factor consisting of four treatments and six
replications. The treatments given included; PO: control (without microbial administration), P1:
administration of microbes at a dose of 3 g I'!, P2: administration of microbes at a dose of 5 g 17,
and P3: administration of microbes at a dose of 7 g 1". The data obtained were analyzed using
analysis of variance (F test) at the 5% level. If a significant effect is found, the Least Significant
Difference (LSD) test is performed at a 5% level.

The results showed that the use of several microbes at a dose of 5 g 1"'was the most effective
dose in increasing the growth of Cilembu sweet potato plants. The 5 g I'' dose produced the
highest results in various growth parameters, including vine length, leaf number, leaf area, dry
weight of the upper and lower parts of the plant, and leaf area index. Furthermore, this treatment
also resulted in a higher plant growth rate compared to other treatments. The use of higher doses
did not always result in significant increases, so the 5 g I"! dose can be recommended as the best
treatment to support optimal sweet potato growth.

Keywords : effective, microbes, randomized block design, sweet potato

PENDAHULUAN

Ubi jalar (lpomoea batatas L.) merupakan tanaman sumber pangan yang memiliki pontensi
besar untuk dikembangkan di berbagai wilayah Indonesia. Salah satu varietas lokal yang banyak
dikenal dan dibudidayakan adalah varietas Cilembu. Varietas ini tidak hanya dikenal karena rasa
manisnya yang khas, tetapi juga karena kandungan gizinya yang tinggi, seperti karbohidrat,
vitamin, dan mineral. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2021), produksi ubi jalar di
Indonesia tercatat sekitar 1,5 juta ton, di mana varietas Cilembu menjadi salah satu yang paling
populer di kalangan konsumen.

Produktivitas ubi jalar sering kali belum optimal karena berbagai faktor lingkungan,
termasuk ketersediaan nutrisi di tanah dan kondisi mikroba tanah yang kurang mendukung. Salah
satu strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pertumbuhan serta hasil panen tanaman
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adalah dengan memanfaatkan mikroba tanah yang memiliki peran penting dalam merangsang
pertumbuhan tanaman, yaitu kelompok mikroba yang dikenal sebagai Plant Growth Promoting
Rhizobacteria (PGPR). Beberapa mikroba telah terbukti efektif dalam mendukung pertumbuhan
berbagai jenis tanaman. Mikroba seperti Trichoderma harzianum, Gliocladium virens, dan
Bacillus amyloliquefaciens dikenal memiliki potensi besar dalam meningkatkan pertumbuhan
tanaman dan mengendalikan penyakit tanaman (Hanudin, et al., 2018).

Penggunaan Trichoderma harzianum sebagai agen biofertilizer sangat menarik perhatian
karena kemampuannya dalam memproduksi hormon pertumbuhan tanaman seperti sitokinin,
giberelin, dan asam indolasetat (IAA). Hormon ini berperan penting dalam merangsang
pertumbuhan akar, mempercepat pembelahan sel, dan meningkatkan pembentukan tunas. Sebuah
studi menunjukkan bahwa aplikasi Trichoderma sp. dapat meningkatkan tinggi tanaman dan
jumlah daun secara signifikan, yang merupakan indikator pertumbuhan yang baik (Nadira dan
Chatri, 2024). Selain Trichoderma, mikroba Gliocladium virens juga memiliki peran penting
dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. Penelitian Herlina (2013) menunjukkan bahwa
Gliocladium dapat meningkatkan tinggi tanaman, kandungan klorofil a dan b, serta produksi
buah. Dalam penelitian Jannah, Jannah dan Fahrunsyah (2022) mengenai penggunaan Bacillus
amyloliquefaciens menunjukkan hasil positif dalam peningkatan pertumbuhan. Bacillus
amyloliquefaciens berfungsi untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara melalui proses
solubilization fosfat dan nitrogen, yang sangat penting bagi pertumbuhan tanaman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi dari Bacillus amyloliquefaciens ini dapat meningkatkan
panjang akar, berat kering akar, serta biomassa bagian vegetatif tanaman.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas beberapa jenis
mikroba dalam mendukung pertumbuhan tanaman ubi jalar varietas Cilembu. Hasil yang
diperoleh diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pengembangan strategi
budidaya tanaman yang lebih efisien dan ramah lingkungan, serta turut mendukung upaya
peningkatan produktivitas ubi jalar varietas Cilembu di Indonesia.

MATERI DAN METODE
Lokasi dan waktu penelitian
Penelitian telah dilaksanakan di J1. Raya Bromo, Dusun Pasrepan 1, Kecamatan Pasrepan,
Kabupaten Pasuruan pada bulan Oktober 2024 sampai April 2025. Luas lahan yang
dimanfaatkan untuk budidaya tanaman ubi jalar adalah seluas 225 m?. Lokasi penelitian berada

pada ketinggian sekitar 600-800 meter di atas permukaan laut, dengan suhu harian berkisar
antara 22°C hingga 32°C.

Alat dan bahan
Peralatan yang dimanfaatkan selama proses penelitian ini meliputi cangkul, sabit,
timbangan analitik, alat ukur panjang seperti meteran dan penggaris, buku catatan, kamera, label
kertas, oven, serta gunting. Sedangkan bahan yang digunakan mencakup trichosida, pupuk
kendang kohe kambing, pupuk urea, dan stek batang tanaman ubi jalar varietas Cilembu yang
berumur kurang lebih 2 bulan dengan ukuran panjang 20-25 cm.

Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu faktor, yang
mencakup empat jenis perlakuan dan masing-masing diulang sebanyak enam kali sehingga
terdapat 24 perlakuan. Perlakuan yang diberikan terdiri atas:

PO : Kontrol (tanpa pemberian beberapa mikroba)

P1 : Pemberian mikroba dosis 3 g 1!

P2 : Pemberian mikroba dosis 5 g I'!

P3 : Pemberian mikroba dosis 7 g I'!
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Pelaksanaan Penelitian
Pengolahan lahan, penanaman, dan variabel pengamatan

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan analisis tanah awal menggunakan metode
komposit pada kedalaman 0—10 cm untuk mengetahui pH serta kandungan hara N, P, dan K
yang kemudian dianalisis di laboratorium P3GI Pasuruan. Selanjutnya, lahan dibersihkan dari
gulma dan sisa tanaman, lalu diberi pupuk kandang kohe kambing sebelum diinkubasi. Plot
penelitian dibuat dalam bentuk bedengan berukuran 1,8 % 2,4 m dengan terdiri dari 4 guludan
setinggi 30 cm dan jarak tanam 60 x 30 cm, masing-masing diberi pupuk dasar dan label sesuai
perlakuan. Pemberian mikroba dilakukan empat kali (fase persemaian, 7, 17, dan 28 HST)
dengan tiga dosis perlakuan (3 g 1!, 5 g I'', dan 7 g 1"). Penyemaian menggunakan stek ubi
jalar varietas Cilembu sehat berumur lebih dari dua bulan, direndam larutan bawang merah
untuk merangsang akar, kemudian ditanam setelah tumbuh dua helai daun dengan jarak tanam
30 x 60 cm.

Pemeliharaan meliputi penyulaman pada umur 1 minggu setelah tanam, penyiraman rutin
setiap sore hari, pembalikan sulur pada umur 30, 60, dan 90 HST, serta pemupukan dasar kohe
kambing dan pupuk urea tiga kali (awal, 15, dan 30 HST). Selain itu, dilakukan pembumbunan
untuk menjaga posisi umbi tetap tertutup tanah, serta penyiangan gulma secara berkala setiap
2-3 minggu. Panen dilakukan pada umur 5-7 bulan setelah tanam atau ketika 80% daun
menguning. Parameter pengamatan meliputi pengukuran panjang sulur, jumlah daun, luas daun,
bobot kering tanaman (atas, bawah, total), serta analisis pertumbuhan seperti Indeks Luas Daun
(ILD), Laju Asimilasi Bersih (LAB), Laju Pertumbuhan Tanaman (LPT), dan rasio akar pucuk
(R/S) untuk mengevaluasi respon tanaman terhadap perlakuan.

Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis variansi
(ANOVA) dengan tingkat signifikansi 5%. Jika hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata akibat perlakuan yang diberikan, maka dilanjutkan dengan uji lanjut menggunakan
Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada tingkat signifikansi yang sama, yaitu 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Panjang Sulur

Berdasarkan (Tabel 1) hasil pengamatan panjang sulur tanaman menunjukkan bahwa
perlakuan pemberian mikroba pada umur 14 HST tidak berbeda nyata, hal ini dikarenakan
dibutuhkan waktu untuk mikroorganisme dalam melakukan aktivitasnya. Dosis 5 g I'!
memberikan hasil tertinggi pada rata-rata umur pengamatan. Hal ini menunjukkan bahwa
mikroorganisme yang terkandung dalam mikroba, seperti Trichoderma harzianum,
Gliocladium virens, dan Bacillus amyloliquefaciens, mampu meningkatkan aktivitas biologis
di sekitar perakaran tanaman. Mikroorganisme ini berperan dalam meningkatkan ketersediaan
unsur hara melalui mekanisme seperti dekomposisi bahan organik, fiksasi nitrogen, dan
pelarutan fosfat. Sejalan dengan penelitian Fifani er al. (2022), yang menyebutkan bahwa
Trichoderma harzianum dan Gliocladium virens mampu menghasilkan senyawa metabolit
sekunder seperti asam indol-3-asetat (IAA) yang berperan dalam memacu elongasi sel tanaman.
Peningkatan ketersediaan hormon tumbuh akibat aktivitas mikroorganisme ini mempercepat
pertumbuhan vegetatif tanaman, termasuk panjang sulur. Namun pada umur 28 HST,
perlakuan dosis 5 g I tidak berbeda nyata dengan dosis 7 g I'!. Fenomena ini dapat
dijelaskan oleh teori titik jenuh enzimatis, di mana jumlah mikroba yang melebihi kapasitas
serapan tanah atau jaringan tanaman tidak memberikan peningkatan efek yang signifikan
(Suryani, 2022). Sementara itu, hasil lebih rendah pada pengamatan dan dosis 3 g I'!
menunjukkan bahwa tanpa perlakuan mikroba atau dengan dosis yang lebih rendah, proses
penguraian nutrisi oleh mikroorganisme di dalam tanah menjadi kurang optimal.
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Tabel 1.Rerata Panjang Sulur pada Semua Umur Pengamatan

Dosis Panjang Sulur (HST)
Mikroba 14 28 42 56
Kontrol 10.23 45.27 a 101.07 a 21350 a
3gl! 11.80 49.53 ab 135.03b 32253 b
5¢lI! 11.85 55.83 ¢ 190.40d 37437 ¢
7gl! 10.52 53.90 be 164.67 ¢ 32030 b
BNT 5% tn 5.76 11.24 13.31
Keterangan : Angl};z;] fTalsllika yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada uji

Jumlah Daun

Hasil pengamatan (Tabel 2) menunjukkan bahwa perlakuan dengan mikroba dosis 5 g 1'!
menghasilkan jumlah daun yang tertinggi pada semua umur pengamatan dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Pada umur 14 HST hasilnya tidak berbeda nyata dan hal ini juga dikarenakan
pada umur tersebut mikroorganisme masih belum optimal melakukan aktivitas. Peningkatan
jumlah daun juga dipengaruhi oleh efisiensi mikroba dalam memperbaiki kesehatan tanah dan
meminimalkan dampak patogen. Menurut Fifani ef al. (2022) penggunaan mikroba tidak hanya
meningkatkan aktivitas mikroba tanah yang menguntungkan, tetapi juga menciptakan
pengamatan mikro yang mendukung pertumbuhan vegetatif optimal. Trichoderma harzianum
dapat meningkatkan ketersediaan hara dan memacu pertumbuhan tanaman pada fase awal
melalui produksi senyawa fitohormon seperti asam indole-3-asetat (IAA) dan pengurangan
stres oksidatif. Penelitian oleh Dohare et al. (2025) juga menunjukkan bahwa pertumbuhan
tanaman yang optimal pada fase awal dipengaruhi oleh interaksi antara mikroorganisme tanah
dan dengan pengamatan, seperti kelembapan dan suhu. Kombinasi mikroba dapat membantu
meningkatkan kemampuan tanaman menyerap nutrisi dari tanah, khususnya nitrogen dan
fosfor, yang penting untuk pertumbuhan daun pada fase vegetatif awal.

Tabel 2. Rerata Jumlah Daun pada Semua Umur Pengamatan

Dosis Jumlah Daun (HST)
Mikroba 14 28 42 56

Kontrol 8.07 32.10 a 75.73 a 163.43 a
3gl! 9.93 4253 b 94.07 b 216.37 b
5¢l! 9.00 52.63 ¢ 105.60 ¢ 267.57 ¢
7gl! 8.53 49.13 bc 92.17 b 21193 b

BNT 5% tn 8.16 8.75 9.72

Keterangan : Angka — angka yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada
uji BNT 5%
Luas Daun

Hasil pengamatan (Tabel 3) menunjukkan bahwa aplikasi mikroba yang mengandung
Trichoderma harzianum, Gliocladium virens, dan Bacillus amyloliquefaciens berpengaruh
terhadap luas daun tanaman ubi jalar Cilembu.. Dosis mikroba 5 g 1" menghasilkan luas daun
yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya, sedangkan perlakuan kontrol menunjukkan
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hasil yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi mikroba dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman, terutama dalam hal ekspansi daun yang berperan dalam proses
fotosintesis dan akumulasi biomassa.

Tabel 3. Rerata Luas Daun pada Semua Umur Pengamatan

Dosis Luas Daun (HST)

Mikroba 14 28 42 56
Kontrol 61.87 a 15430 a 5874.14 6080.10 a
3gl! 74.56 a 330.06 b 6706.83 10746.04 b
5g1! 11334 b 786.92 ¢ 8361.61 1295726 b
7gl! 11298 b 34955 b 7509.76 10735.00 b

BNT 5% 21.71 143.64 tn 3727.48
Keterangan : Angka — angka yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada

uji BNT 5%

Hal ini menunjukkan bahwa mikroba seperti Trichoderma harzianum, Gliocladium
virens, dan Bacillus amyloliquefaciens secara signifikan meningkatkan kemampuan tanaman
untuk mengembangkan area daun yang lebih luas. Secara fisiologis, luas daun yang lebih besar
memungkinkan peningkatan efisiensi fotosintesis. Menurut Lewar dan Hasan (2022), daun
adalah organ utama fotosintesis yang bertugas menyerap sinar matahari, karbon dioksida (CO-),
dan air, serta mengonversinya menjadi energi kimia dalam bentuk karbohidrat. Luas daun yang
lebih besar memungkinkan tanaman menyerap lebih banyak energi matahari dan meningkatkan
efisiensi asimilasi karbon. Mikroba seperti Trichoderma harzianum dan Bacillus
amyloliquefaciens berkontribusi pada peningkatan luas daun melalui mekanisme biologis
tertentu.

Bobot Kering Tanaman Bagian Atas
Berdasarkan hasil pengamatan (Tabel 4), pemberian mikroba tidak berpengaruh nyata
pada 14 HST, namun menunjukkan pengaruh sangat nyata pada 28 HST, 42 HST, dan 56 HST.
Hal ini menunjukkan bahwa mikroba memerlukan waktu untuk beradaptasi dan mempengaruhi
pertumbuhan tanaman secara signifikan. Pada 14 HST, aktivitas mikroba mungkin belum
optimal dalam mendukung pertumbuhan tanaman, karena mikroorganisme memerlukan waktu
untuk berkembang biak dan berinteraksi dengan rhizosfer tanaman. Sejalan dengan penelitian
oleh Soenartiningsih et al (2016) (dalam Irmawatie et al., 2023) mengemukakan bahwa
Trichoderma sp. Dan Gliocladium sp. efektif dalam menekan penyakit pada tanaman jagung,
namun efeknya baru terlihat setelah periode tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan dengan dosis mikroba 5 g 1-1 memberikan hasil tertinggi dalam meningkatkan bobot
kering tanaman bagian atas pada semua umur pengamatan. Efektivitas mikroba pada dosis 5 g
I'! dapat dijelaskan melalui mekanisme kerja mikroba. Trichoderma harzianum berperan dalam
meningkatkan ketersediaan nitrogen melalui aktivitas dekomposisi bahan organik (Iswati et al.,
2024), sementara Gliocladium virens dan Bacillus amyloliquefaciens meningkatkan
ketersediaan fosfor dan kalium melalui pelarutan mineral tanah (Hanudin, Budiarto dan
Marwoto, 2018). Pada dosis yang lebih tinggi (7 g1!), terjadi persaingan antar mikroorganisme,
sehingga efektivitasnya sedikit menurun, meskipun masih memberikan hasil yang baik. Hasil
ini sejalan dengan penelitian (Hafri et al., 2020), yang melaporkan bahwa penggunaan mikroba
pada dosis optimal memberikan hasil lebih baik dibandingkan dosis tinggi. Hal ini disebabkan
oleh keseimbangan antara populasi mikroorganisme dan kemampuan tanaman menyerap hasil
metabolisme mikroorganisme.
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Tabel 4. Rerata Bobot Kering Tanaman Bagian Atas pada Semua Umur Pengamatan
Bobot Kering Tanaman Bagian Atas

Dosis (HST)
Mikroba
14 28 42 56

Kontrol 0.82 1.01 a 14.86 a 4936 a
3gl! 0.97 236 a 2722 b 60.12 ab
5¢l! 1.13 545 b 3194 ¢ 74.09 ¢
7gl! 1.04 1.72 a 2533 b 70.16 bc

BNT 5% tn 1.61 3.56 13.43

Keterangan : Angka — angka yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada
uji BNT 5%

Bobot Kering Tanaman Bagian Bawah

Hasil menunjukkan (Tabel 5) bahwa pada umur 42 HST dan 56 HST, perlakuan mikroba
memberikan pengaruh sangat nyata, sedangkan pada 14 dan 28 HST tidak terdapat pengaruh
signifikan. Hal ini sesuai dengan mekanisme kerja mikroba yang memerlukan waktu untuk
beradaptasi dan berkolonisasi di rhizosfer tanaman. Trichoderma spp. dan Bacillus spp. dikenal
mampu menghasilkan hormon tanaman seperti auksin dan sitokinin yang meningkatkan
pembelahan sel dan elongasi akar, sehingga meningkatkan kemampuan serapan nutrisi. Sejalan
dengan penelitian oleh Shoresh dan Harman (2008), yang menyatakan bahwa Trichoderma
harzianum dapat meningkatkan pertumbuhan akar melalui produksi hormon tanaman dan enzim
pemecah bahan organik. Dosis 5 g 1! memberikan hasil bobot kering akar lebih tinggi pada umur
42 HST dan 56 HST. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi mikroba yang lebih tinggi
cenderung memberikan efek positif terhadap pertumbuhan akar, hingga mencapai dosis
optimum. Dewi, 2015 (dalam Sari dan Chatri, 2024) mengungkapkan bahwa keberadaan bakteri
yang mampu memproduksi Indole Acetic Acid (IAA) memberikan kontribusi signifikan terhadap
stimulasi pertumbuhan akar pada tanaman. Proses ini meningkatkan luas permukaan akar, yang
secara langsung memperluas kapasitas tanaman dalam menyerap air dan unsur hara dari
lingkungan sekitarnya. Peran IAA sebagai salah satu jenis auksin endogen sangat penting dalam
merangsang aktivitas pertumbuhan jaringan akar. Dengan optimalisasi penyerapan nutrisi dan air
ini, tanaman menunjukkan peningkatan bobot kering pada sistem perakaran, yang secara
keseluruhan berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi pertumbuhan dan produktivitas
tanaman tersebut.

Tabel 5. Rerata Bobot Kering Tanaman Bagian Bawah pada Semua Umur
Pengamatan

Dosis Bobot Kering Tanaman Bagian Bawah (HST)
Mikroba 14 28 42 56
Kontrol 0.18 0.24 1.54 A 901 a
3gl! 0.19 0.31 239 A 1236 b
5¢gl! 0.26 0.39 391 B 13.82 b
7gl! 0.23 0.27 233 A 1237 b
BNT 5% tn tn 1.24 2.28
Keterangan : An%(;} z;rol/i;ka yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada uji
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Bobot Kering Total Tanaman

Hasil penelitian (Tabel 6) menunjukkan bahwa aplikasi mikroba yang mengandung
Trichoderma harzianum, Gliocladium virens, dan Bacillus amyloliquefaciens berpengaruh
terhadap bobot kering total tanaman ubi jalar Cilembu. Pada tahap awal pertumbuhan (14 HST),
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar perlakuan. Namun, seiring bertambahnya umur
tanaman, aplikasi mikroba menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap bobot kering tanaman.
Dosis 5 g 1! menghasilkan bobot kering tertinggi dibandingkan perlakuan lainnya, sedangkan
kontrol memiliki hasil paling rendah. Menurut Afriyanti et al., (2024), pada beberapa jenis
tanaman, penambahan dosis mikroba hingga batas tertentu dapat meningkatkan kualitas
pertumbuhan, tetapi dosis yang lebih tinggi tidak selalu lebih efektif, bahkan bisa berisiko
menghambat pertumbuhan tanaman karena interaksi antara mikroba dengan tanaman yang
berlebihan.

Tabel 6. Rerata Bobot Kering Total Tanaman pada Semua Umur Pengamatan

Dosis Bobot Kering Total Tanaman (HST)
Mikroba 14 28 42 56

Kontrol 1.00 1.25 a 18.07 A 5838 a
3gl! 1.16 267 a 29.60 B 72.48 ab
S5gl! 1.39 583 b 3585 C 8791 ¢
7gl! 1.27 1.99 a 2933 B 82.53 bc

BNT 5% tn 1.68 4.03 14.36

Keterangan : An}gél;e;]? ;ilgka yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada uji

Indeks Luas Daun

Dalam penelitian ini, pengamatan terhadap indeks luas daun (ILD) tanaman ubi jalar
menunjukkan bahwa perlakuan dengan mikroba memberikan hasil yang signifikan
dibandingkan dengan kontrol. Pada (Tabel 7) hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada
semua umur pengamatan, perlakuan dengan dosis 5 g 1" menghasilkan ILD tertinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun dosis lebih tinggi tidak selalu memberikan hasil tertinggi, tetapi
konsistensi dalam penggunaan dosis tertentu dapat memberikan efek positif terhadap
pertumbuhan daun.

Tabel 7. Rerata Indeks Luas Daun (ILD) pada Semua Umur Pengamatan

Dosis Indeks Luas Daun (ILD) (HST)
Mikroba 14 28 42 56
Kontrol 0.0344 a 0.0857 A 3.2634 33778 a
3gl! 0.0414 ab 0.1834 B 3.7260 59700 b
5¢gl! 0.0630 c 0.4372 D 4.6453 7.1985 b
7gl! 0.0628 bc 0.1942 C 4.1721 59639 b
BNT 5% 0.0121 0.080 tn 2.071
Keterangan : Anglli?T— Sanr/logka yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada uji
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Laju Asimilasi Bersih

Hasil pengamatan menunjukkan pada umur 14-28 HST, LAB tertinggi terdapat pada
perlakuan dengan dosis 5 g I'\. Namun, pada umur 28-42 HST dan 42-56 HST, LAB paling
tinggi diamati pada kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dosis pupuk dapat
meningkatkan ILD dan LD secara signifikan, tetapi tidak selalu berimplikasi pada peningkatan
LAB, yang justru menunjukkan penurunan pada dosis 5 g I'. Stockfors dan Linder (1998)
mengatakan bahwa dosis mikroba yang dapat meningkatkan efisiensi penyerapan nitrogen yang
lebih tinggi meningkatkan pertumbuhan vegetatif, seperti pembentukan daun dan peningkatan
luas daun.

Tabel 8. Rerata Laju Asimilasi Bersih (LAB) pada Semua Umur Pengamatan

Laju Asimilasi Bersih (LAB) (HST)

Dosis Mikroba

14-28 28-42 42-56
Kontrol 0.00014 a 0.00101 0.00052
3gl! 0.00060 bc 0.00091 0.00036
5¢gl! 0.00095 ¢ 0.00068 0.00036
7gl! 0.00025 ab 0.00085 0.00047
BNT 5% 0.00035 tn tn
Keterangan : Angka — angka yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada

uji BNT 5%

Laju Pertumbuhan Tanaman

Laju Pertumbuhan Tanaman (LPT) mengacu pada kecepatan akumulasi bahan kering
yang terbentuk sebagai hasil bersih dari proses fotosintesis selama masa pertumbuhan. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa perlakuan dengan dosis mikroba 5 g 1! memberikan hasil
tertinggi pada seluruh periode pengamatan (14-28, 28-42, dan 42-56 HST). Peningkatan ini
sejalan dengan penelitian Utama et al. (2015), yang menjelaskan bahwa Trichoderma spp.
mampu mempercepat pertumbuhan tanaman melalui mekanisme peningkatan efisiensi
penyerapan nutrisi dan produksi senyawa bioaktif yang merangsang pertumbuhan.

Tabel 9. Rerata Laju Pertumbuhan Tanaman (LPT) pada Semua Umur Pengamatan

Laju Pertumbuhan Tanaman (LPT)

Dosis Mikroba
14-28 28-42 42-56

Kontrol 0.00002 a 0.00067 a 0.00133 a

3gl! 0.00005 a 0.00107 b 0.00209 a

5gl! 0.00019 a 0.00117 b 0.00277 b

7gl! 0.00005 b 0.00109 b 0.00211 a

BNT 5% 0.00007 0.00018 0.00076
Keterangan : Angka — angka yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada
uji BNT 5%

Rasio Akar Pucuk (Root /Shoot-R/S)
Hasil penelitian (Tabel 10) menunjukkan bahwa aplikasi mikroba Trichoderma
harzianum, Gliocladium virens, dan Bacillus amyloliquefaciens berpengaruh terhadap rasio
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akar-pucuk tanaman ubi jalar Cilembu, pada umur 28 HST. Rasio akar-pucuk merupakan
indikator keseimbangan antara pertumbuhan bagian bawah (akar) dan bagian atas (pucuk)
tanaman. Perbedaan rasio akar-pucuk yang signifikan pada 28 HST dapat dikaitkan dengan
peran mikroba dalam meningkatkan serapan nutrisi dan hormon pertumbuhan yang mendukung
perkembangan pucuk.

Tabel 10. Rerata Rasio Akar Pucuk (Root /Shoot-R/S) pada Semua Umur

Pengamatan
) Rasio Akar Pucuk (HST)
Dosis Mikroba
14 28 42 56
Kontrol 0.2424 0.2236 b 0.0949 0.2012
3gl! 0.1998 0.1470 ab 0.0881 0.2141
5¢l! 0.2319 0.1515 ab 0.1240 0.1918
7gl! 0.2303 0.1604 ab 0.0907 0.1818
BNT 5% tn 0.0572 tn tn
Keterangan : Angka — angka yang didampingi huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada
uji BNT 5%
KESIMPULAN

Penggunaan beberapa mikroba dengan dosis 5 g 1! merupakan dosis yang paling efektif
dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman ubi jalar varietas Cilembu. Dosis 5 g 1-' memberikan
hasil tertinggi pada berbagai parameter pertumbuhan, termasuk panjang sulur, jumlah daun, luas
daun, bobot kering tanaman bagian atas dan bawah, serta indeks luas daun. Selain itu, perlakuan
ini juga menghasilkan laju pertumbuhan tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan lainnya. Penggunaan dosis yang lebih tinggi tidak selalu memberikan peningkatan
yang signifikan, sehingga dosis 5 g 1! dapat direkomendasikan sebagai perlakuan terbaik untuk
mendukung pertumbuhan optimal tanaman ubi jalar.
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